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Abstract

General Background: Elementary education in multicultural societies requires pedagogical approaches that
address cultural diversity while supporting social attitude development. Specific Background: Culturally
Sustaining Pedagogy positions students’ cultural identities as central resources within learning processes and
school culture. Knowledge Gap: Limited empirical studies document how this pedagogical approach is practiced
holistically in Indonesian elementary schools and how it relates to students’ social attitudes. Aims: This study
examines the application of Culturally Sustaining Pedagogy, the roles of school leaders and teachers, and
implementation constraints in shaping students’ social attitudes at SD Pedagogia Labschool FIP UNY. Results:
Using a qualitative case study design, findings indicate that culturally based learning activities and school
programs are integrated across classroom instruction and daily practices, fostering empathy, cooperation,
tolerance, and mutual respect among students from diverse backgrounds. School principals contribute through
policy formulation and cultural school leadership, while teachers function as facilitators and role models of
social values. Identified constraints include limited instructional time and diverse student characteristics,
addressed through adaptive time management, collaborative teaching, and reinforcement of school culture.
Novelty: This study presents a comprehensive illustration of culturally sustaining practices embedded
simultaneously in curriculum, school programs, and institutional culture at the elementary level. Implications:
The findings provide practical reference for developing culturally grounded learning models that support social
attitude formation within multicultural elementary education contexts.

Highlights:

e Integration of culture-based learning practices supports daily social interaction among
diverse students

e School leadership and teacher collaboration sustain culturally grounded educational practices

e Institutional culture functions as a medium for social attitude development in elementary
education

Keywords: Culturally Sustaining Pedagogy; Social Attitude Formation; Multicultural Elementary Education;
School Culture; Qualitative Case Study
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Pendahuluan

Indonesia adalah masyarakat yang pluralistik, dengan berbagai etnis, ras, adat istiadat, kelompok,
dan agama, yang membawa potensi konflik tinggi jika perbedaan tidak dikelola dengan baik [1].
Keberagaman budaya di sekolah dasar mencakup kelas sosial, etnis, agama, dan kebangsaan, yang semuanya
memengaruhi identitas siswa dan proses belajar mereka [2]. Guru mengakui adanya keragaman, namun
seringkali merasa tidak siap untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam, terutama terkait hambatan

linguistic [3].

Keberagaman budaya di sekolah dasar adalah realitas yang memiliki dua sisi: potensi positif dan
risiko negatif. Keberagaman itu sendiri bukanlah masalah, melainkan cara sistem pendidikan dan para
pelaku di dalamnya merespons keberagaman tersebut. Jika tidak dikelola dengan baik, keberagaman dapat
berubah dari aset menjadi sumber "potensi konflik" dan "penghambat pembelajaran” [1]. Hal ini menyoroti
bahwa masalahnya bukan pada keberadaan perbedaan, tetapi pada kurangnya kapasitas sistemik dan
individual untuk mengubah perbedaan menjadi kekuatan, yang memerlukan intervensi yang disengaja dan
sistematis, bukan hanya insidental. Sekolah seringkali masih menjadi konteks ketegangan antarbudaya, dan
kinerja akademik siswa imigran serta siswa dari latar belakang kurang beruntung masih tertinggal

dibandingkan rekan-rekan mereka [2].

Seiring dengan meningkatnya arus globalisasi dan mobilitas sosial, urgensi pendidikan multikultural
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya keragaman budaya di sekolah dan masyarakat secara
global. Migrasi populasi yang masif dan penetrasi budaya yang cepat di abad ke-21 telah mengubah
masyarakat dari monokultural menjadi multicultural [3]. Di Indonesia, sebagai masyarakat yang pluralistik
dengan beragam etnis, ras, adat istiadat, kelompok, dan agama, terdapat potensi konflik yang tinggi jika
perbedaan tidak dikelola dengan baik [1]. Oleh karena itu, pendidikan multikultural menjadi krusial untuk
membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan, serta mengembangkan konsep diri yang positif
melalui pengetahuan tentang sejarah, budaya, dan kontribusi berbagai kelompok. Pendidikan multicultural
adalah proses menanamkan cara hidup untuk menghargai dan mentoleransi keragaman budaya yang hidup
dalam masyarakat pluralistic [1]. Pendidikan multicultural merupakan pendekatan yang sangat penting
dalam mengatasi kebutuhan beragam siswa. Strategi pendidikan yang mengintegrasikan nilaionilai budaya
local dan tradisi ke dalam kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa tentang
keberagaman. Tujuannya adalah untuk menciptakan konsensue, saling menghormati, dan mempromosikan
sikap diskriminasi dan intoleransi yang sering muncul akibat ketidakmampuan individu menerima
perbedaan [4]. Salah satu tujuan utama pendidikan multikulturaladalam membentuk sikap social yang

positif pada peserta didik agar mampu hidup harmonis dalam keberagaman,

Membentuk sikap social siswa sejak dini, khususnya di sekolah dasar, adalah fondasi krusial bagi
pengembangan manusia seutuhnya. Sekolah dasar merupakan periode penting untuk pembangunan
karakter. Pada tahap ini, penilaian sikap memiliki porsi yang lebih besar karena berfungsi sebagai masukan
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bagi guru dan siswa untuk perbaikan perilaku dan pelaporan kepada orang tua. Hal ini menekankan bahwa
guru harus mengoptimalkan pembelajaran untuk mematangkan pembentukan sikap [5]. Dalam studi oleh
[6], ditemukan bahwa program pengembangan nilai sosial pada siswa sekolah dasar sangat efektif jika
dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Mereka mencatat bahwa
pembentukan nilai sosial yang stabil membutuhkan lingkungan kelas yang demokratis dan pembelajaran

partisipatif, bukan pendekatan instruksional yang otoriter [7].

Pengembangan sikap sosial ditandai oleh kemampuan anak menjalin hubungan positif, bekerja sama,
dan berempati terhadap teman sebaya [8]. Khathi et al., (2022) Anak-anak dengan keterampilan sosial yang
baik cenderung lebih percaya diri dan mampu menyesuaikan diri di lingkungan sosial [10]. Sejalan dengan
itu, Anggraeni et al (2025) mencatat bahwa pada jenjang sekolah dasar, kematangan sosial siswa berperan
signifikan dalam membentuk karakter mereka termasuk kemampuan menjalin hubungan positif, mengelola
konflik, serta menunjukkan empati dan tanggung jawab [11]. Dengan demikian, sekolah dasar tidak hanya
berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan social emosional
siswa. Optimalisasi aspek ini diperlukan agar anak mampu berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya
dengan guru berperan sebagai teladan, pembimbing, dan fasilitator melalui pembelajaran dan aktivitas
kelompok. Serta menawarkan arahan dan bimbingan dalam sosialisasi. Guru juga menciptakan suasana yang
aman dan nyaman bagi anak-anak, membangun kedekatan, dan membiasakan anak-anak dengan anak-anak
lain [8]

Dengan demikian, Guru memegang peranan sentral dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial ke
dalam proses pendidikan melalui keteladanan dan praktik pembelajaran yang terencana. Khathi et al (2022)
menekankan bahwa peran guru sebagai teladan bagi siswa adalah unsur yang tak tergantikan dalam upaya
menyelamatkan masyarakat dari kemerosotan moral Selain memberi contoh sikap, guru juga bertanggung
jawab merancang pengalaman belajar yang menyisipkan nilai-nilai sosial tersebut [9]. Wuryandani et al.,
(2022) menunjukkan, misalnya, bahwa pemanfaatan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD membantu mengaitkan materi
pelajaran dengan konteks sosial nyata siswa [12]. Bozkurt, M., & Aktas, (2024) juga menekankan bahwa guru
memainkan peran penting dalam menyisipkan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan toleransi ke dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari [13]. Mereka mengungkap bahwa pendidikan yang mengintegrasikan

dimensi sosial harus mengubah guru menjadi fasilitator nilai, bukan sekadar penyampai materi Pelajaran.

Untuk menjawab berbagai tantangan keberagaman dan memperkuat pembentukan sikap sosial di
sekolah dasar, para ahli pendidikan kemudian mengembangkan berbagai pendekatan pedagogis yang
berpusat pada budaya. Salah satu pendekatan yang mutakhir dan relevan adalah Culturally Sustaining
Pedagogy (CSP). Konsep ini pertama kali dicetuskan oleh Paris (2012) dan dikembangkan lebih lanjut oleh
Paris & Alim (2017). Berbeda dari Culturally Responsive Pedagogy yang sekadar menyesuaikan pembelajaran

dengan latar belakang budaya siswa, atau Culturally Relevant Pedagogy yang menekankan kesadaran kritis
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terhadap budaya, CSP bertujuan mempertahankan dan mengembangkan keragaman linguistik, literasi, dan
budaya peserta didik dalam jangka panjang. Dengan kata lain, CSP menempatkan budaya siswa sebagai aset

utama yang perlu dijaga, dikembangkan, dan diwariskan melalui proses pendidikan [15].

Pendekatan CSP berakar pada pandangan bahwa sekolah dalam masyarakat majemuk demokratis
seharusnya berfungsi memupuk cultural pluralism. Paris & Alim Samy (2017) menekankan perlunya praksis
pendidikan yang “men center-kan praktik budaya komunitas-komunitas ter margin selama ini” sebagai visi
kritis dalam penyelenggaraan sekolah. Melalui lensa ini, guru didorong untuk mengafirmasi identitas

kultural siswa dan menjadikannya pusat dari pengalaman belajar [15].

Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) berperan penting dalam menjaga keberlanjutan bahasa,
budaya, dan sejarah melalui integrasi identitas budaya siswa dalam pembelajaran. Pendekatam ini
meningkatkan rasa memiliki, kepercayaan diri, dan pembedayaan siswa, sekaligus menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan memperkuat hubungan sekolah dengan komunitas. Dalam konteks Indonesia, CSP
sejalan dengan nilai Bhinneka Tunggal Ika serta didukung oleh praktik pembelajaran berbasis kearifan local
melalui entopedagogi yang efektif dalam menumbuhkan kepedulian social, karakter, dan keterlibatan
peserta didik. [16] Ali & Mulasi (2023) menggarisbawahi bahwa memasukkan warisan budaya ke pendidikan
akan mendorong perilaku positif dan interaksi sosial yang baik, sehingga sekolah dapat mendidik siswa
secara holistik menjadi individu yang peduli sosial dan memiliki pemahaman mendalam tentang budaya
mereka sendiri [17]. Dengan demikian, CSP hadir sebagai penguatan terhadap praktik tersebut dengan
kerangka yang lebih luas dan sistematis, untuk mempertahankan identitas budaya siswa dalam konteks

pendidikan nasional.

Meskipun secara konseptual CSP telah terbukti efektif dalam berbagai konteks, penerapannya di
lapangan belum selalu berjalan optimal. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan masih adanya
hambatan dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran di sekolah dasar, salah satu
masalah utama adalah kurangnya keterlibatan guru dalam menyertakan contoh-contoh budaya yang
beragam dalam materi pengajaran. Hal ini terlihat dari dominasi buku teks atau bahan ajar yang hanya
menampilkan budaya dari satu kelompok mayoritas, tanpa mencerminkan keberagaman latar belakang
budaya siswa di kelas. Padahal, siswa di kelas tersebut berasal dari berbagai suku. Kekurangan ini
bertentangan dengan prinsip CSP yang tidak hanya mendorong pengakuan dan penghargaan terhadap
keberagaman, tetapi juga bertujuan melestarikan dan memelihara identitas budaya siswa melalui kurikulum
yang representatif dan bermakna. Dengan kata lain, tidak menghadirkan kekayaan budaya siswa dalam
pembelajaran berarti kehilangan kesempatan untuk menjadikan sekolah sebagai ruang hidup yang menjaga

dan mewariskan budaya generasi muda secara aktif.

Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber belajar yang beragam, sehingga materi
pembelajaran masih didominasi perspektif budaya tertentu meskipun didukung media visual. Selain itu,
guru mengalami kesulitan mengaitkan materi pelajaran dengan unsur budaya dan realitas kehidupan sehari-
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hari siswa. Hal ini terjadi karena setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga
membutuhkan pemahaman mendalam untuk dapat menghubungkan materi pelajaran dengan budaya dan

kehidupan sehari-hari siswa.

Selanjutnya, tantangan lain adalah kesulitan dalam manajemen kelas, terutama karena ada siswa
dengan kebutuhan khusus di dalam kelas. Ini memerlukan penanganan khusus dan penyesuaian
pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa. Kelima, di dalam kelas masih terdapat siswa
yang mengganggu jalannya pembelajaran, seperti mengganggu konsentrasi teman-temannya, berbicara
keras, atau bahkan bermain saat pelajaran berlangsung. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran.
Keenam, rendahnya interaksi sosial antar siswa. Dimana siswa belum mampu berinteraksi dengan baik
mislanya tidak bekerjasama dalam kelompok, tidak menghormati teman serta kurang peduli terhadap

lingkungan sekitar contohnya membuang sampah sembarangan.

Namun, tantangan ini tidak boleh menjadi alasan untuk mengabaikan pentingnya pendekatan
Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dan pembentukan sikap sosial. Culturally Sustaining Pedagogy (CSP)
atau Pedagogi Penopang Budaya adalah sebuah pendekatan pendidikan yang secara fundamental bertujuan
untuk melestarikan, mempertahankan, dan menumbuhkembangkan pluralisme linguistik, literasi, dan
budaya sebagai bagian esensial dari proyek demokrasi dalam persekolahan [18] Meskipun memiliki manfaat
yang signifikan, implementasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dan pembentukan sikap sosial dalam

mata pelajaran bidang studi di SD juga menemui tantangan seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.

Kurikulum yang telah berjalan cenderung sulit disesuaikan secara menyeluruh untuk memasukkan
nilai-nilai budaya, sementara guru memerlukan kesiapan khusus dalam merancang pembelajaran yang peka
terhadap keberagaman dan memilih materi yang kontekstual. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Semiao
et al (2023) menunjukkan bahwa banyak guru mengalami tantangan dalam mengelola keberagaman budaya
di kelas dan belum sepenuhnya siap menerapkan pendidikan multikulturan secara efektif. Hal ini mencakup
manajemen kelas yang kurang memadai dan ketidakmampuan untuk menanggapi perbedaan individu [2].
Temuan serupa juga terungkap setelah penelitian yang dilakukan oleh Adams & Zuniga, (2016)
menunjukkan bahwa pengajaran yang berfokus pada keberagaman budaya dan pengalaman sosial siswa
dapat memperbaiki hasil akademik. Dengan menyesuaikan pengajaran dengan latar belakang budaya siswa,
prestasi mereka dapat meningkat, mengurangi kesenjangan yang ada antara siswa dari latar belakang yang
berbeda. Hal ini mencerminkan pentingnya pemahaman budaya dalam pendidikan untuk mengoptimalkan

hasil belajar [19].

Tantangan ini menunjukkan pentingnya memahami bagaimana pembelajaran di sekolah dasar dapat
membantu membentuk sikap sosial yang positif dan mampu melestarikan budaya yang ada. Memperhatikan
keberagaman budaya dan latar belakang siswa dapat menjadi dasar untuk merancang pengalaman belajar

yang sesuai dan menarik bagi seluruh peserta didik.
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Culturally Sustaining Pedagogy merupakan pendekatan yang relevan untuk menjawab keberagaman
di sekolah dasar dengan menjadikan bahasa dan budaya siswa sebagai aset pembelajaran guna mewujudkan
pendidikan yang inklusif dan bermutu [15]. Ketika siswa melihat budaya mereka dihormati dan dijadikan
bagian dari kurikulum, mereka lebih termotivasi, percaya diri, dan terhubung dengan komunitas sekolah.
Dampak jangka panjangnya, siswa tidak hanya berkembang secara akademis, tetapi juga tumbuh menjadi
warga yang berpikiran terbuka, berempati, dan bangga akan budayanya. Inilah tujuan ideal pendidikan
dalam masyarakat majemuk membentuk generasi muda yang cakap secara intelektual dan sosial, mampu
hidup rukun dalam keragaman, serta berkontribusi positif bagi terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang

demokratis dan berkeadilan [15].

Pendekatan pembelajaran yang sensitive budaya memungkinkan materi disajikan dari berbagai
perspektif, sehingga siswa lebih terhubung dengan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengkaji dampak penerapan Culturally Sustaining Pedagogy terhadap pembentukan sikap
social siswa dalam konteks keberagaman budaya. Kondisi tersebut memperlihatkan masih adanya
kesenjangan antara teori dan praktik CSP di lapangan. Hal ini menjadi celah penelitian, khususnya untuk
melihat bagaimana sekolah yang mampu mengatasi kendala tersebut dapat menjadi contoh penerapan CSP

yang efektif.

Di tengah berbagai tantangan tersebut, hasil wawancara dengan informan dari SD Pedagogia
Labschool FIP UNY menunjukkan kondisi yang berbeda, hasil wawancara dengan informan dari SD
Pedagogia Labschool FIP UNY, terungkap bahwa SD Pedagogia Labschool FIP UNY tidak hanya
mengintegrasikan pendidikan yang responsif terhadap budaya dalam upaya menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan menghargai keberagaman, tetapi juga mengimplementasikan berbagai program untuk
melestarikan budaya lokal. Sekolah ini mengusung prinsip pendidikan untuk semua, dengan menerima
macam keberagaman, diantaranya adalah anak dengan perbedaan fisik, kecacatan, etnik, dan budaya,
intelektual, emosi, agama, dan Bahasa. SD Pedagogia Labschool FIP UNY memberikan kebebasan dan
kesempatan yang sama kepada semua guru dan anak untuk belajar Bersama untuk melakukan pembelajaran

multikultural di kelas sesuai dengan kebutuhan yang ada.

SD Pedagogia Labschool FIP UNY juga menanamkan nilai-nilai inklusivitas dan berupaya
memperkuat identitas budaya siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis budaya, seperti pertunjukan
seni tradisional, pengenalan bahasa dan cerita rakyat lokal, serta kolaborasi dengan komunitas budaya
setempat. Dengan demikian, sekolah tidak hanya membentuk lingkungan belajar yang menghargai
keberagaman, tetapi juga turut serta dalam menjaga dan mewariskan kekayaan budaya kepada generasi
muda. Hal ini masih kurang terjadi di sekolah yang lain, sekolah yang mau menerima keberagaman dan juga
memberikan kebebasan serta kesempatan untuk belajar bersama dalam melakukan pembelajaran

multikultural di kelas.
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SD Pedagogia Labschool FIP UNY menerapkan pendekatan pembelajaran inkuiri dan pendekatan
individual, yang memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan minat dan
ritme masing-masing. Pendekatan ini mendukung pembentukan karakter yang menghargai keberagaman

serta memberi ruang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan individu mereka.

SD Pedagogia Labschool FIP UNY menghargai adanya keberagaman yang ada pada anak, anak berhak
mendapatkan Pendidikan yang baik, tanpa memandang fisik, intelektual, Bahasa, etnis, budaya, emosi,
ekonomi dan sebagainya. Nilai Pendidikan yang ada memaknai kehidupan anak di masa sekarang yang dan
yang akan datang. Nilai-nilai yang disampaikan bersifat universal dengan kearifan lokal. Nilai yang
dimaksud adalah nilai kedamaian, Kerjasama, penghargaan, cinta, kesederhanaan, dan persatuan.
Penghargaan terhadap keberagaman meyakini bahwa Pendidikan untuk menghargai dan peduli penting
diberikan sejak dini. Hal tersebut memberi ruang para pendidik, anak dan orang tua mengekspresikan dan
mengembangkan kekhasan masing-masing individu. SD Pedagogia Labschool FIP UNY memiliki filosofi
kebudayaan lokal dilestarikan. Pelestarian dan pengembangan budaya akan berhasil jika sejak dini anak
sudah mengenal dan mencintai budayanya. Sekolah mengadakan program perayaan hari-hari besar agama
yang diintegrasikan dengan budaya-budaya yang ada di Indonesia, sehingga tidak banyak masyarakat tahu
tentang pembelajaran multikultural yang dilakukan di SD Pedagogia Labschool FIP UNY.

Anak yang bersekolah di SD Pedagogia Labschool FIP UNY beragam dengan latar belakang keluarga,
agama, suku, budaya dan etnik, Bahasa, fisik, intelektual, emosi dan ekonom. SD Pedagogia Labschool FIP
UNY memiliki metode pembelajaran bervariasi dengan proses yang fleksibel. Pemilihan metode dan proses
yang fleksibel ini sesuai dengan karakteristik anak dan kebutuhan anak. Metode yang memungkinkan bagi
anak untuk banyak bergerak, berkesplorasi, menentukan pilihan dan menemukan sendiri. Sekolah
menganggap semua anak unik, memiliki kekhasan masing-masing, sehingga pendampingan tersebut belum
muncul di sekolah-sekolah adalah yang sama atau hanya menyediakan satu kegiatan saja untuk anak yang

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda.

Lingkungan sekolah yang hijau didukung desain bangunan bernuansa Jawa, seperti pendopo dan
atap joglo, serta faslitas kelas yang memadukan unsur tradisional dan modern. Penguatan budaya local juga
tampak melalui visual wayang kulit, batik dan seni budaya jawa lainnya. Keunikan ini menunjukkan bahwa
SD Pedagogia Labschool FIP UNY memiliki potensi untuk menjawab berbagai tantangan yang ditemukan
dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Di tengah kondisi di mana banyak sekolah masih kesulitan
menerapkan prinsip Culturally Sustaining Pedagogy (CSP), sekolah ini justru menunjukkan praktik yang
relevan dengan upaya pelestarian budaya sekaligus pembentukan sikap sosial siswa. Dengan karakter siswa
yang beragam, pendekatan pembelajaran yang inklusif, serta integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam
kegiatan belajar, SD Pedagogia Labschool FIP UNY menjadi contoh konkret penerapan pembelajaran yang

tidak hanya menghargai keberagaman, tetapi juga mempertahankan dan mengembangkan budaya siswa.
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Oleh karena itu, SD Pedagogia Labschool FIP UNY dipilih sebagai subjek penelitian karena
merepresentasikan konteks yang menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai bagaimana prinsip Culturally
Sustaining Pedagogy (CSP) dapat diimplementasikan secara efektif di lingkungan sekolah dasar yang
multicultural. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan prinsip CSP
di SD Pedagogia Labschool FIP UNY berkontribusi terhadap oembentukan sikap social siswa. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas
pemahaman tentang penerapan CSP di sekolah dasar, tetapi juga memberikan manfaat praktis dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis budaya yang relevan dengan konteks pendidikan multikultural

di Indonesia.

Metode

A. Jenis Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah pendekatan culturally sustaining pedagogy dalam membentuk sikap
sosial pada pembelajaran di SD Pedagogia Labschool FIP UNY. Oleh karenanya jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan paradigma naturalistik studi kasus (Case Study).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih adalah SD Pedagogia Labschool FIP UNY, yang beralamatkan di JI.
Bantul No.50, Gedongkiwo, Kec. Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian di lapangan akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di bulan Oktober-November.

Selama waktu penelitian peneliti melakukan penelitian langsung ke SD Pedagogia Labschool FIP UNY.
C. Sumber Data
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Informan utama penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan
peserta didik sebagai pelaku langsung penerapan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP), sedangkan informan
pendukung terdiri atas staf administrasi, petugas perpustakaan, kebersihan, dan keamanan untuk

melengkapi data penelitian.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penerapan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam pembelajaran
untuk membentuk sikap sosial siswa kelas V di SD Pedagogia Labschool FIP UNY. Objek penelitian

mencakup integrasi CSP dalam kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar kelas serta pemanfaatan sarana
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dan prasarana pembelajaran yang responsif budaya, seperti materi ajar, kegiatan inklusif, penggunaan
bahasa, ruang kelas, dan teknologi. Penelitian ini juga mengkaji sikap sosial siswa yang terbentuk melalui
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Pemilihan kelas V didasarkan pada kesesuaian tahap

perkembangan sosial-moral siswa usia 10—11 tahun untuk mengkaji penerapan CSP.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung pada
objek-objek penelitian yang berkaitan dengan topik atau fokus penelitian. Kegiatan observasi difokuskan
pada serangkaian kegiatan sekolah, tempat-tempat berlangsungnya kegiatan, foto-foto dan benda-benda
yang berkaitan dengan aktualisasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial

siswa.
b. Wawancara

Sebagai salah satu teknik pengumpulan data, wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaa kepada informan guna memperoleh gambaran atau informasi nyata tentang aktualisasi
pelaksanaan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial di SD Pedagogia
Labschool FIP UNY.

c. Dokumentasi

Studi dokemen juga digunakan untuk melengkapi data penelitian. Teknik ini difokuskan pada studi
dokumen, diantaranya mengumpulkan informasi terkait dengan profil peserta didik, latar belakang
pendidikan dari staf pengajar, prestasi belajar, persiapan tertulis yang telah disiapkan oleh staf pengajar,
serta data lain seperti kurikulum, buku-buku pendukung, silabus, dan Rencana Program Pembelajaran
(RPP) atau Modul Ajar yang mencerminkan integrasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam
membentuk sikap sosial di SD Pedagogia Labschool FIP UNY. Selain itu, dokumen ini juga mencakup
informasi tentang mata pelajaran, kurikulu, peraturan-peraturan sekolah, dan catatan-catatan mengenai

pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan peserta didik.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam mengumpulkan data adalah peneliti. Peran peneliti dalam penelitian
kualitatif sebagai observer. Instrumen pengumpulan data dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan
untuk mendapatkan informasi atau data [20]. Calon Peneliti melakukan interaksi langsung dengan informan
dalam konteks wawancara dan juga terjun langsung melakukan pengamatan dalam aktivitas observasi.
Interaksi peneliti dengan objek penelitian dilakukan secara terus menerus dan berkelanjut sampai pada data

jenuh di mana tidak ditemukannya informasi baru yang berkaitan dengan aktualisasi Culturally Sustaining
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Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial siswa. Adapun instrument pendukung lain adalah catatan

observasi. Kisi-kisi instrument penelitian, baik wawancara, observasi, maupun studi dokumen.
3. Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti memanfaatkan berbagai instrumen seperti buku catatan
lapangan, perangkat perekam, dan kamera digital. Saat menyusun catatan lapangan, peneliti secara jelas
membedakan antara data yang bersifat deskriptif dan data yang merupakan hasil interpretasi pribadi. Guna
menjamin keakuratan data yang dihimpun, penerapan strategi khusus dalam proses pengumpulan data

menjadi hal yang krusial.
E. Keabsahan Data
1. Memperpanjang Waktu Penelitian

Penggalian data Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial siswa di lokasi
penelitian diperpanjang dari jadwal yang telah disusun. Dengan memberikan waktu serta perpanjangan
masa pengamatan pengambilan data dapat membantu penelitian lebih cermat dan berhati-hati dalam
mencari dan mencermati data di lapangan sehingga mampu memungkinkan peningkatan kepercayaan data
yang dikumpulkan [21] . Tujuan memperpanjang keterlibatan penelitian adalah untuk mempelajari
aktualisasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial siswa di SD Pedagogia
Labschool FIP UNY, menguji informasi-informasi yang telah disampaikan oleh para informan, dan menguji
konsep awal yang digunakan sebagai rujukan dalam terjun ke lapangan yang dibandingkan dengan kondisi
alami yang terjadi di sekolah tentang aktualisasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk

sikap sosial siswa.
2. Observasi Partisipatif

Observasi secara langsung dapat dijadikan sebagai upaya penelitian dalam meningkatkan keabsahan
data-data yang diperoleh untuk menjadi bahan kajian penelitian. Kehadiran calon peneliti dalam konteks
peristiwa implementasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial siswa
memberikan pemahaman yang utuh terhadap data yang dikodifikasi. Pemahaman atas konteks dalam
penelitian etnografis sangat penting karena kebermaknaan informasi akan sangat berhubungan dengan

peristiwa yang melatarbelakangi.
3. Triangulasi

Triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas data-data penelitian yang diperoleh. Artinya, data-
data yang telah didapat diperbandingkan antara satu dengan yang lain sehingga ditemukan benang merah
keterikatan makna atau informasinya sehingga berujung pada status data yang valid. Menurut [22],
triangulasi data dibagi menjadi tiga yaitu : trangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
Penelitian ini menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan teknik.
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4. Member Check

Member check dilakukan secara formal dan informal. Format informal terjadi ketika pengumpulan
data sedang berlangsung, yaitu ketika data-data yang diperoleh dikonfirmasi secara langsung kepada
informan. Sedangkan format formal dilakukan ketika seluruh data telah tersaji atau pengumpulan data telah

dianggap selesai.
F. Analisis Data

Tahap selanjutnya setelah selesai mengumpulkan data adalah proses analisis data atau pengolahan
data, dalam penelitian ini mengadopsi model analisis data kualitatif interaktif yang dikemukakan [23].
Model analisis data kualitatif interaktif mengacu pada pendekatan yang dilakukan secara berkelanjutan,
berulang, dan berlanjut selama proses penelitian. Pendekatan ini melibatkan tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta pembuatan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis kualitatif tersebut

dapat dijelaskan ke dalam langkah-langkah berikut :
1. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan tahap di mana penelitian melakukan seleksi, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang berasal dari catatan-catatan lapangan
[23]. proses ini melibatkan langkah-langkah seperti mengintensifkan analisis, mengelompokkan atau
mengkategorikan data ke dalam tiap masalah dengan ringkasan, mengarahkan perhatian, menghapus
informasi yang tidak relevan, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dan diverifikasi.
Data yang direduksi mencakup semua informasi terkait dengan permasalahan penelitian. Data yang
diperoleh memiliki jumlah yang cukup besar, sehingga diperlukan reduksi data melalui proses kategorisasi
untuk mengungkap makna yang diinginkan. Kegiatan mereduksi data dilakukan tidak hanya ketika data
telah terkumpul seluruhnya, tetapi sejak data awal diperoleh kegiatan reduksi telah dilakukan. Hasilnya,
reduksi data yang dilakukan dapat berupa membuat ringkasan, mengkode, memusatkan tema, dan membuat

batas permasalahan.
2. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, tahapan berikutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan
suatu cara untuk menyusun informasi yang telah diurutkan sehingga memungkinkan untuk membuat
kesimpulan dan mengambil Tindakan [23]. penyajian data bertujuan agar data yang telah direduksi dapat
disajikan secara terstruktur dalam pola hubungan yang memudahkan pemahaman. Data dapat disajikan
dalam berbagai bentuk, seperti narasi, diagram hubungan antar kategori, atau diagram alur. Penyajian data
dalam format tersebut membantu dalam memahami konteks yang ada dan memberikan makna untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui uraian teks naratif
yang menggambarkan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam membentuk sikap sosial siswa di Sekolah
Dasar.
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini proses analisis dimulai sejak awal
pengumpulan data. Oleh karena itu, kesimpulan yang awalnya diambil bersifat tentative atau belum pasti.
Untuk memastikan bahwa kesimpulan tersebut lebih kuat dan bersandar pada data yang kuat, verifikasi
dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung. Hal ini bertujuan untuk menjaga tingkat
kepercayaan tehdapa hasil penelitian, seiring dengan proses member check dan triangulasi. Proses

penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap penting dalam penelitian ini.

Tahapan kerja penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini :

pep  Data Collection Data Display

—

1 I

Data Condensation = —— _ Conclusions
Drawing/verifiyin

Figure 1. Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif (Miles and Huberman 1994 p.12)

Hasil dan Pembahasaan

Penelitian ini telah memaparkan berbagai data mengenai penerapan prinsip Culturally Sustaining
Pedagogy (CSP) dalam pembentukan sikap sosial pada pembelajaran di SD Pedagogia Labschool FIP UNY.
Selain itu, penelitian ini juga menyajikan data mengenai peran kepala sekolah dan guru dalam mendukung
implementasi CSP, serta tantangan yang muncul selama proses pengintergasian prinsip tersebut di
lingkungan pembelajaran sekolah dasar. Berbagai temuan yang diperoleh menggambarkan bagaimana
sekolah ini mengelolah keberagamaan, melestarikan budaya serta membntuk sikap social peserta didik
melalui praktik pedagogis yang inklusif dan berorientasi pada nilai-nilai budaya. Berdasarkan keseluruhan
data tersebut, pembahasan pada bagian berikut akan menguraikan secara lebih mendalam mengenai bentuk
penerapan CSP, peran kepala sekolah dan guru, serta tantangan yang dihadapi, sesuai dengan rumusan

masalah penelitian.

A. Pengintegrasian Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) dalam pembentukan
sikap sosial pada kegiatan pembelajaran dan diluar pembelajaran di SD SD
Pedagogia Labschool FIP UNY

Implementasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) di SD Pedagogia Labschool FIP UNY
menunjukkan bagaimana nilai-nilai budaya dapat menjadi dasar dalam proses pendidikan yang berorientasi
pada pembentukan sikap sosial peserta didik. Sekolah ini memposisikan budaya sebagai sumber nilai yang
dihidupkan dalam seluruh aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari siswa. Nilai-nilai seperti kesopanan,
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gotong royong, tanggung jawab, dan empati menjadi prinsip yang menuntun perilaku social di lingkungan

sekolah.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan CSP di SD Pedagogia Labschool sejalan dengan
gagasan Paris dan Alim (2017) bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya menyesuaikan diri dengan bduaya
peserta didik, tetapi juga berfungsi mempertahankan dan menumbuh kembangkan budaya agar tetap hidup
dalam konteks pembelajaran modern. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru secara sadar
mengaitkanmateri dengan realitas budaya local seperti tradisi masyarakat, kegiatan gotong royong, serta
nilai-nilai kearifan lingkungan. Penggunaan konteks budaya ini membantu siswa memahami konsep

akademik sekaligus menumbuhkan nilai-nilai social seperti kerja sama dan tanggung jawab.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara kontekstual dan partisipatif juga mencerminkan
upaya guru membangun suasana belajar yang menghargai keberagaman. Siswa diberi kesempatan untuk
berpendapat dan bekerja sama, sehingga interaksi yang terjadi di kelas turut membentuk kemampuan sosial
seperti empati, toleransi, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Hal ini memperlihatkan bahwa
pembentukan sikap sosial tidak terjadi melalui pengajaran langsung, melainkan melalui pengalaman belajar

yang melibatkan interaksi sosial dan penguatan nilai budaya.

Di luar kegiatan intrakurikuler, implementasi CSP tampak melalui berbagai program sekolah yang
mengintegrasikan nilai sosial dan budaya dalam kegiatan nyata. Program Kamis Jawi dan WAWIDA (Wasis
Wicara Jawa) menjadi sarana pelestarian bahasa daerah sekaligus pembiasaan ungguh-ungguh dalam
berkomunikasi. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar menghargai budaya sendiri dan memahami
pentingnya kseopanan dalam berinteraksi dengan orang lain. Program English Day menamamkan
kemampuan berbahasa asing tanpa menghilangkan jati diri budaya, sedangkan Jumat Beramal dan Mading
Aksara Pedagogia menumbuhkan rasa peduli social, tanggung jawab, dan kerja sama antar siswa melalui

pengalaman langsung.

Program sit-in atau kunjungan belajar ke sekolah dan lembaga lain menjadi wujud penerapan prinsip
Culturally Sustaining Pedagogy yang memperluas pengalaman belajar siswa. Melalui kegiatan ini, peserta
didik mengenal lingkungan social dan budaya yang berbeda, sehingga berkembang kemampuan beradaptasi,
bekerja sama, serta sikap empati dan saling menghargai. Program sit-in tersebut memperkuat pembelajaran
social yang berlandaskan nilai budaya, sekaligus menumbuhkan keterbukaan terhadap keragaman social

sebagai wujud nyata implementasi CSP.

Budaya sekolah juga berperan besar dalam menopang praktik CSP, Pembiasaan seperti 5S (Senyum,
salam, sapa, sopan, santun), kerja bakti, serta doa bersama lintas agama membentuk lingkungan social yang
hangat dan inklusif. Lingkungan fisik sekolah yang sarat nuansa budaya, seperti pendopo, ornament

bermotif tradisional, dan taman hijau, turut memperkuat suasanan belajar yang humanis. Melalui kebiasaan
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dan lingkungan yang bernilai budaya ini, siswa tidak hanya belajar melalui teori, tetapi juga melalui

keteladanan dan praktik sosial sehari-hari.

Jika dikaitkan dengan teori Culturally Sustaining Pedagogy (Paris & Alim, 2017), penerapan di SD
Pedagogia Labschool menunjukkan bahwa pelestarian budaya lokal dapat berjalan beriringan dengan
pembentukan sikap sosial siswa. Pendidikan berbasis budaya tidak hanya mempertahankan identitas
kultural peserta didik, tetapi juga mengembangkan nilai sosial seperti tanggung jawab, empati, dan gotong
royong. Oleh karena itu, sekolah ini berhasil menjadikan budaya sebagai sumber belajar dan sarana
pembentukan karakter social, berbeda dari temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi nilai

budaya dalam pembelajaran sekolah dasar masih kerap terkendala.

Di SD Pedagogia Labschool FIP UNY, kondisi tersebut tampak berbeda. Sekolah ini mampu
menjadikan budaya sebagai dasar pembentukan sikap sosial dan karakter peserta didik secara menyeluruh.
Budaya tidak hanya dijadikan pelengkap kegiatan sekolah, tetapi menjadi bagian dari sistem nilai yang
menuntun perilaku siswa sehari-hari. Keunikan inilah yang menunjukkan bahwa SD Pedagogia Labschool
berhasil menerapkan prinsip Culturally Sustaining Pedagogy secara utuh, dengan menggabungkan

pelestarian budaya dan pembentukan sikap sosial dalam satu kesatuan praktik pendidikan.

Dengan demikian, implementasi CSP di SD Pedagogia Labschool FIP UNY menunjukkan bahwa
pelestarian budaya dan pembentukan sikap social paling menguatkan melalui pembelajaran berbasis budaya

local yang menumbuhkan pemahaman diri, penghargaan terhadap keberagaman, dan interaksi social positif.

B. Peran Kepala Sekolah dan Guru Menggunakan pendekatan CSP dalam
Merencana, Melaksanakan, Mengevaluasi Kegiatan di SD Pedagogia Labschool
FIP UNY

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dan guru di SD
Pedagogia Labschool FIP UNY dalam menerapkan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) menunjukkan
kesesuaian yang kuat dengan teori-teori yang menjadi landasan penelitian ini. Dalam kerangka pendidikan
multikultural sebagaimana dikemukakan oleh [24] dan diperkuat oleh Tilaar [25], pendidikan idealnya
berfungsi sebagai wahana untuk menumbuhkan kesetaraan, menghargai keberagaman, serta meneguhkan
identitas budaya peserta didik. Prinsip tersebut tercermin dalam kepemimpinan kepala sekolah yang
mengedepankan pelestarian budaya local, penghargaan terhadap keberagaman, dan pembentukan karakter
social melalui kebijakan seperti program 5S, Jumat Beramal, dan sit-in lintas budaya. Kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin budaya yang memastikan kebijakan sekolah berlandaskan nilai kemanusiaan

dan keadilan.

Sementara itu, guru menimplementasikan pembelajaran multicultural dengan mengintegrasikan
budaya ke dalam pembelajaran sebagai fasilitator social yang mengaitkan konteks budaya siswa dengan
materi ajar. Pembelajaran kontekstual lintas mata pelajaran menunjukkan bahwa budaya dimanfaatkan
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sebagai sumber belajar, sejalan dengan pandangan Ubadah (2021) yang memandang keberagaman sebagai

potensi penguatan pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian ini juga berkaitan erat dengan teori pembentukan sikap social sebagaimana
dijelaskan oleh Bandura (Boiliu, 2022) dan Kurniawan & Sartika (2023), yang menekankan bahwa perilaku
social terbentuk melalui proses observasi , interaksi, dan pembiasaan dalam lingkungan social. Program 5S,
kegiatan Jumat Beramal, pengelolaan kelas inklusif, serta praktik kerja kelompok heterogen merupakan
bentuk konkret dari pembelajaran ssosial, di mana siswa belajar empati, toleransi, dan tanggung jawab
melalui keteladanan guru serta pengalaman langsung dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, proses
pembelajaran di SD Pedagogia Labschool FIN UNY tidak hanya menghasilkan pengetahuan kognitif, tetapi

juga menumbuhkan perilaku social yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan kemanusiaan.

Secara konseptual, hubungan sinergis antara kepala sekolah dan guru juga memperkuat pandangan
Banks (2009) bahwa pendidikan multicultural yang efektif menuntut adanya perubahan sistemik yang
melibatkan seluruh komponen sekolah, baik kebijakan maupun praktik pembelajaran. Kepala sekolah dan
guru di SD Pedagogia membangun hubungan kerja yang bersifat kolaboratif dan reflektif, di mana
komunikasi dan musyawarah menjadi fondasi pengambilan keputusan pendidikan. Melalui kegiatan sharing
guru, komunitas belajar, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, keduanya berhasil menciptakan

ekosistem sekolah yang menumbuhkan kesadaran pluralistic di kalangan warga sekolah.

Dengan demikian, penerapan CSP di SD Pedagogia Labschool FIP UNY merupakanmanifestasi
langsung dari teori pendidikan multicultural dan pembentukan sikap social, di mana proses pendidikan
diarahkan untuk mempertahankan keberagaman, memperkuat empati social, dan menumbuhkan karakter
kemanusiaan peserta didik. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin budaya yang menanamkan visi
keberagaman, sedangkan guru menjadi penggerak utama yang menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam
praktik pembelajaran nyata. Kedua peran ini saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan kolaborasi dan
komunikasi yang harmonis menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan CSP. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa implementasi CSP di SD Pedagogia Labschool FIP UNY menggambarkan bentuk
pendidikan multikultural yang hidup dan dinamis, yang tidak hanya menjaga keberagaman, tetapi juga

menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik untuk hidup secara harmonis di tengah masyarakat majemuk.

C. Dampak, Hambatan, dan Solusi Pengintegrasian CSP terhadap Pembentukan
Sikap Sosial Peserta Didik di SD Pedagogia Labschool FIP UNY

Sebuah penerapan program pendidikan sudah semestinya membawa berbagai dampak, baik positif
maupun tantangan dalam pelaksanaannya. Demikian pula penerapan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP)
di SD Pedagogia Labschool FIP UNY yang memberikan pengaruh terhadap pembentukan sikap sosial peserta

didik. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga aspek utama, yaitu dampak positif dari penerapan CSP,
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hambatan yang muncul dalam proses pelaksanaannya, serta solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi

hambatan tersebut.

Temuan menunjukkan integrasi Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) berdampak positif pada
pembentukan sikap social siswa, seperti kesopanan, empati, dan kerja sama. Hal ini terlihat dari kebiasaan
saling menyapa dan menghormati, membantu teman yang mengalami kesulitan belajar, serta keterlibatan
aktif dalam kegiatan social sekolah. Selain itu, siswa menunjukkan sikap tidak membeda-bedakan teman

berdasarkan latar belakang budaya maupun kemampuan.

Peningkatan perilaku sosial ini menunjukkan bahwa penerapan CSP berhasil membangun ruang
belajar yang inklusif, hangat, dan menghargai perbedaan. Kondisi tersebut sejalan dengan teori Paris dan
Alim (2017) yang menyatakan bahwa Culturally Sustaining Pedagogy bertujuan mempertahankan serta
menumbuhkan praktik budaya dan identitas peserta didik melalui pembelajaran yang menghormati
keragaman, mendorong kolaborasi, serta menumbuhkan solidaritas sosial. Dalam konteks ini, nilai-nilai
budaya dijadikan sebagai aset dalam proses belajar yang mampu menumbuhkan karakter social positif pada

diri siswa.

Temuan kedua, yaitu hambatan yang muncul dalam penerapan CSP. Hambatan utama yang
dirasakan guru adalah keterbatasan waktu karena padatnya jadwal pembelajaran di sekolah. Guru harus
menyesuaikan waktu antara penyampaian materi akademik dengan kegiatan pembelajaran berbasis budaya
dan social yang membutuhkan ruang refleksi lebih panjang. Selain itu, keterbatasan ruang kelas menjadi
kendala lain karena tidak semua aktivitas sosial dapat dilakukan dengan leluasa. Akibatnya, kesempatan
siswa untuk melakukan kegiatan kolaboratif dan menumbuhkan sikap sosial menjadi lebih terbatas.
Hambatan tersebut mencerminkan tantangan yang juga disampaikan Banks (1993) dalam teori pendidikan
multikultural, bahwa keberhasilan pendidikan berbasis keberagaman memerlukan dukungan sistemik, baik
dari segi waktu, ruang, maupun kebijakan sekolah yang berpihak pada penguatan nilai-nilai sosial dan

budaya.

Temuan ketiga, yaitu solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan dalam penerapan CSP.
Salah satu upaya yang diterapkan adalah dengan memperbanyak kegiatan belajar berkelompok. Melalui
pembelajaran kelompok, siswa dapat saling berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama secara langsung,
sehingga sikap sosial seperti empati, tanggung jawab, dan kerja sama dapat tumbuh secara alami. Kegiatan
ini juga menjadi solusi efektif terhadap keterbatasan waktu, karena dalam satu kegiatan siswa dapat
sekaligus belajar akademik dan mengembangkan keterampilan sosialnya. Selain itu, guru dan Guru
Pendamping Khusus (GPK) bekerja sama dalam memfasilitasi pembelajaran agar seluruh siswa, termasuk
siswa berkebutuhan khusus, dapat terlibat secara setara. Kolaborasi ini mencerminkan semangat keadilan

dan inklusivitas sebagaimana prinsip dasar CSP yang dikemukakan Paris dan Alim (2017).
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Temuan-temuan tersebut sejalan dengan teori Social Learning dari Bandura (1977) yang menyatakan
bahwa pembentukan sikap sosial terjadi melalui proses observasi dan peniruan terhadap perilaku orang lain

yang dijadikan model.

Dalam implementasi CSP, guru dan teman sebaya menjadi teladan perilaku social, sementara suasana
kelas yang menjunjung keberagaman memperkuat pembentukan sikap social positif. Pendekatan ini tidak
hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran social, penghargaan terhadap
perbedaan, dan perilaku prososial. Dengan demikian, penerapan Culturally Sustaining Pedagogy di SD
Pedagogia Labschool FIP UNY berkontribusi positif terhadap pembentukan sikap social peserta didik.
Meskipun dalam pelaksanaanya masih ditemukan hambatan seperti keterbatasan waktu dan ruang, solusi
yang dilakukan guru melalui pembelajaran kolaboratif dan pendekatan inklusif terbukti efektif
menumbuhkan nilai-nilai sosail dalam diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan CSP selaras
dengan teori Paris dan Alim (2017), Banks (1993), dan Bandura (1977), yang menekankan pentingnya
pendidikan yang berkeadilan budaya, kolaboratif, serta berorientasi pada pembentukan karakter social yang

empatik dan menghargai keberagaman.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya di konteks sekolah dasar Indonesia, temuan
penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian terdahulu umunya menemukan bahwa
penerapan pendidikan berbasis budaya masih bersifat parsial, terbatas pada kegiatan seremonial, atau hanya
terintegrasi secara sistemik dan berkelanjutan, tidak hanya dalam pembelajaran intrakulikuler, tetapi juga
dalam kebijakan sekolah, budaya institusional, serta pembiasaan social sehari-hari peserta didik.
Perbandingan ini menegaskan posisi penelitian sebagai kontribusi empiris yang memperkaya kajian CSP di
pendidikan dasar, khususnya dalam menunjukkan bahwa integrasi budaya yang konsisten dan menyeluruh

mampu memperkuat pembentukan sikap social siswa secara lebih bermakna dan kontekstual.

Secara kontesktual, temuan penelitian ini memperkuat pengembangan teori Culturally Sustainig
Pedagogy dengan menunjukkan bahwa CSP pada konteks sekolah dasar multicultural tidak hanya berfungsi
sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai kerangka sistemik yang menyatukan pembelajaran,

kebijakan sekolah, dan budaya institusional.

CSP diposisikan sebagai pendekatan yang menekankan keberlanjutan budaya dan pembentukan
sikap social, sehingga pendidikan multicultural dipahami sebagai praktik aktif dalam mengembangkan nilai
budaya di sekolah, dengan implikasi langsung bagi kebijakan dan pembelajaran di sekolah dasar

multicultural.

Sekolah dapat menjadikan CSP sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang
inklusif, seperti penguatan budaya sekolah, pengintegrasian bahasa dan budaya lokal, serta pembiasaan
sosial yang mendukung sikap empati dan toleransi. Bagi guru, temuan ini menjadi rujukan dalam merancang

pembelajaran kontekstual berbasis budaya yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga
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pada pembentukan sikap sosial peserta didik. Dengan demikian, penerapan CSP dapat dijadikan strategi
berkelanjutan dalam membangun sekolah dasar yang berakar pada nilai budaya lokal, responsif terhadap

keberagaman, dan relevan dengan tantangan masyarakat multikultural.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Culturally Sustaining Pedagogy dan
Pembentukan Sikap Sosial di SD Pedagogia Labschool FIP UNY dapat disimpulkan bahwa :

A. Pengintegrasian CSP pada pembelajaran di SD Pedagogia Labschool FIP UNY mendapat temuan :

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan Culturally Sustaining Pedagogy (CSP) di
SD Pedagogia Labschool FIP UNY tampak terintegrasi secara menyeluruh dalam seluruh aspek
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Dari aspek kebahasaan, sekolah menerapkan hari
berbahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris melalui Kamis Jawi untuk menanamkan budaya local dan ungguh-
ungguh, serta English Day untuk melatih komunikasi global tanpa menghilangkan identitas budaya.

Pembelajaran intrakurikuler juga dikaitkan dengan nilai social budaya dan pengalaman nyata siswa.

Pada Matematika, misalnya, contoh soal dikaitkan dengan tradisi Sekaten dan kuliner khas
Yogyakarta; pada Bahasa Indonesia, siswa membaca teks budaya local seperti Asal Usul Tugu Yogyakarta;
pada IPAS, pembelajaran dihubungkan dengan fenomena alam di Merapi dan Parangtritis; sedangkan pada
Bahasa Jawa, guru menanamkan nilai sopan santun melalui pembelajaran unggah-unggah. Mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Agama juga diimplementasikan secara inklusif, menanamkan nilai toleransi dan

penghargaan terhadap keberagaman agama.

Dari aspek pembelajaran, guru menerapkan pendekatan aktif, kontekstualm dan kolaboratif melalui
model seperti Porject Based Learning dan Cooperative Learning, yang melibatkan siswa dalam diskusi,
pproyek, serta refleksi nilai social berbasis budaya local. Media yang digunakan beragam dan inovatif,
meliputi Power Point, LKPD berbasis canva, media audio, serta alat peraga sederhana dari lingkungan
sekitar. Kombinasi ini menciptakan pembelajaran yang menarik, bermakna, dan kontekstual dengan

kehidupan siswa di Yogyakarta.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kegiatan dilakukan secara teratur dan disiplin melalui program
SEPATU )Sekolah Tepat Waktu) dan pembiasaan doa multibahasa sesuai hari. Siswa dilatih bertanggung
jawab, disiplin, dan reflektif melalui kegiatan harian seperti literasi pagi, refleksi belajar, dan makan siang

bersama yang menanamkan nilai gotong royong dan kemandirian.

Integrasi CSP di luar kelas dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakulikuler dan program unggulan,
seperti seni tari, silat, robotic, WAWIWA, dan bina rohani, serta program, 5S, SEPATU, Jumat Beramal,

Kamis Jawi, Keputraan-Keputian, guest teacher, kunjungan belajar, dan Mading Aksara Pedagogia. Berbagai
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kegiatan ini berfungsi sebagai sarana pembinaan disiplin, empati, penghargaan terhadap perbedaan, dan

kebanggan budaya siswa.

Secara keseluruhan, pengintegrasian CSP di SD Pedagogia Labschool FIP UNY berhasil membangun

proses pendidikan yang selaras antara pelestarian budaya local dan pembentukan sikap social. Sekolah tidak

hanya menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi juga ruang hidup bagi siswa untuk belajar menjadi

manusia yangberbudaya, toleran, dan berkarakter social kuat.

B. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpim budaya yang menanamkan visi keberagaman melalui

kebijakan dan program sekolah seperti Kamis Jawi, 5S, dan SEPATU, sedangkan guru menjadi

penggerak utama yang menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam praktik pembelajaran

kontekstual, reflektif, dan kolaboratif di kelas. Keduanya berkolaborasi secara harmonis untuk

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, berkarakter, dan berakar pada nilai budaya lokal.

Sinergi antara kepala sekolah dan guru ini menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan Culturally

Sustaining Pedagogy (CSP), yang mencerminkan pendidikan multikultural dinamis, menjaga

keberagaman, dan menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik agar mampu hidup harmonis dalam

masyarakat majemuk.

C. Dampak, Hambatan, dan Solusi Pengintegrasian CSP terhadap Pembentukan Sikap Sosial Peserta
Didik di SD Pedagogia Labschool FIP UNY

1.

Dampak terhadap sikap social peserta didik adalah munculnya perilaku positif seperti sopan
santun terhadpa guru dan tenaga kependidikan, serta kepedulian terhadap teman yang
mengalami kesulitan. Sikap sopan santun terlihat dalam kebiasaan memberi salam,
menghormati, dan membantu teman, disertai meningkatkan minat siswa dalam berdiskusi

aktif tanpa membeda-bedakan latar belakang budaya maupun kemampuan

Hambatan dalam pengintegrasian CSP meliputi keterbatasan waktu yang menyulitkan guru
menyeimbangkan penyampaian materi akademik dengan pembelajaran berbasis nilai social
dan budaya, serta keberbatasan ruang kelas yang menghambat aktivitas kolaboratif dan

interaksi social peserta didik.

Solusi yang dilakukan guru adalah melaksanakan kegiatan belajar berkelompok untuk
menumbuhkan kerja sama, empati, dan interaksi positif antar peserta didik. Strategi ini
terbukti efektif mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, sekaligus memperkuat

pembentukan sikap sosial yang inklusif dan kolaboratif di kelas.

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa model pengintegrasian CSP yang diterapkan di

SD Pedagogia Labschool FIP UNY dapat dijadikan rujukan bagi sekolah dasar lain dalam mengembangkan

pembelajaran berbasis budaya lokal secara kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan guna memperkuat

pembentukan sikap sosial peserta didik di lingkungan pendidikan multikultural.
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